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Setiap wilayah di Indonesia memiliki potensi alam yang berbeda dan
keunikan tersendiri. Keunikan tersebut menjadi ciri khas yang ditonjolkan dalam
memperkenalkan potensi wilayahnya untuk pembangunan wisata dan ekonomi
pada umumnya. Gili-lyang sebuah pulau kecil di antara gugusan pulau-pulau
disebelah timur pulau Madura. Gili-lyang Kabupaten Sumenep merupakan
destinasi wisata dengan kualitas oksigen terbaik kedua di dunia setelah laut mati
di Yornadia. Wilayah ini Gili-lyang memiliki peluang besar untuk menumbuhkan
perekonomian dengan pemanfaatan beragam potensi. Sementara realitasnya laju
perekonomian masyarakat di Gili-lyang bergerak secara evolutif.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: pertama mengetahui bagaimana
pembangunan wisata oksigen di Pulau Gili-lyang, kedua mengetahui dampak
pembangunan wisata oksigen di Pulau Gili-lyang. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan teknik reduksi,
menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dicek keabsahan
datanya dengan triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama pembangunan wisata
oksigen semakin meningkat dengan adanya wisata tersebut seperti sekarang
adanya pembangunan hotel atau penginapan, pembangunan wisata oksigen yang
dulunya tidak ada tempat untuk istirahat sekarang sudah tersedia tempat istirahat
dan dengan adanya wisata oksigen desa diperhatikan lebih oleh pemerintah
kabupaten, kedua keberadaan atau pembangunan wisata oksigen di Pulau Gili-
lyang Memberikan keuntungan ekonomi kepada masyarakat sekitar dan sangat
berdampak positif bagi masyarakat bisa bekerja sebagai sopir viar dan sebagai
jasa perahu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat yang awalnya
pengangguran bisa memiliki pekerjaan.



